BABYV
PENUTUP

geva.luasi ide-ide matematik melalui tulisan pada materi integral.
belajaran dengan media autograph dapat membantu siswa menin;

kemampuan pemahaman matematika siswa dengan baik, seperti dalam
> menggambarkan dan menghitung luas daerah integral yang dibatasi ol
g beberapa kurva. U
23. Pembelajaran dengan media autograph dapat meningkatkan aktivitas
kreativitas belajar siswa sehingga respon siswa terhadap pembelaj
ommﬂhmqﬁmﬂ.mmm&mmmﬂma-}
siswa. i

&mbelajaran dengan media autograph dapat meningkatkan km&mn

komun:kamdanpemahamanmalemahkaswwapadamaienmtegml hal ini

dapat dil ata hasil tes awal sebel mo i
54,14 untuk kcmzN u£3 1 untuk

118



65,69 untuk kemampuan komunikasi matematika dan 74,83 untuk

kemampuan pemahaman matematika.

ﬁmi antar teman dan guru schingga terjalin iklim belajar y

w Pembelajaran matematika dengan pendekatan kooperatif/berkelom
membantu siswa untuk lebih mudah memahami suatu konsep

z(epada orang lain. Pembelajaran matematika dengan menggunakan
berbasis ICT dalam hal ini “autograph” merupakan kegiatan pembelajaran y
familiar dan dapat digolongkan masih baru di Sumatera Utara.

men media autograph sxswa akan terbantu untuk memahami materi yang

ﬁ: menjadikan pelajaran matematika menjadi lebih menyc&an,

artinya siswa tidak lagi merasa takut/membenci pelajaran matematika.

Pembelai dengan men 01 basisdlie
upakan pembelaj b,:asiM:iEﬂmkﬁvismc. /

g
kivisiiie; guru tidak
yang memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi siswa harus membangun

pETperan sebaga
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sendiri pengetahuan di dalam benaknya. Guru hanya mengajar siswa untuk
menyadari dalam menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar menemukan
pengetahuannya sendiri.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketika siswa mendiskusikan suatu

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, maka penulis dapat me_ngajukw
1. Pembelajaran dengan menggunakan media autograph dapat dijadikan salaU
z satu alternatif pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemamp
komunikasi dan pemahaman matemaika siswa pada materi integral. Meski
gpﬂdﬂawﬂ pembelajaran dengan meggunakan media autograph guru
engalami kendala dalam mempersiapkan siswa melakukan kegiatan
anbe!ajaran matematika dengan menggunakan media autograp&uﬂ

kebiasaan belajar secara behaviorisme.

i bahwa selai i@\
it belajaran

swa dalam  belajar
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matematika. Oleh karena itu pembelajaran seperti ini dapat dikembangkan
pada materi-materi matematika dan jenjang pendidikan yang berbeda.
3. Pembelajaran matematika dengan menggunakan media autograph merupakan

pembelajaran yang berpaham kemstruktivisme yang memusatkan perhatian

2 kv myas -4 = x
4 ko A ericia ik
i pihak sckolah dengan memberikan/melen: i dan

kepada guru dalam upaya tersebut. /
yang terpenting dalam meningkaikan kemampuan komunikasi

an matematika dengan baik diantaranya adalah pembelajaran s
wbed:elompok dan memberikan permasalahan yang menuntut siswa uunm

== media pembelajaran yang sesuai untuk membantu terbentuknya pemahaman di

benak siswa. b

. Penelitian ini mengungkapkan peran media autograph dalam meningkal

melengkapi kajian peran media autograph secara menyeluruh perlu dila
@liﬁan lanjutan diantaranya melihat peran media autograph

menin kemampuan penalaran, problem solvi dan koneksi

UNImME
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